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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini berisiskan penutup dari hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian sebelumnya, bagian penutup ini terdapat dua hal yakni kesimpulan 

maupun saran dalam penelitian ini. 

6.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan data-data yang penulis peroleh di lapangan baik melalui 

wawancara maupun observasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu 

ritual ‘tekes’ itu dianggap sebagai suatu kebiasaan serta sebagai ritual yang 

bersifat sakral/keramat berdasarkan makna yang mencolok yakni makna 

persaudaraan, makna religius, dan  makna sosial. Makna persaudaraan 

mempererat hubungan keluarga atau masyarakat suatu suku yakni dengan 

melakukan perjamuan makan bersama. Makna religius merupakan penghormatan 

terhadap sang wujud tertinggi atau sang pencipta(Uis Neno) serta penghormatan 

da din permohonan terhadap para leluhur. Makna sosial menjadi salah satu bentuk 

semangat kekeluargaan, bukan hanya dengan keluarga besar melainkan juga 

dengan masyarakat suatu suku setempat 

  Ritual ‘tekes’ sendiri sudah ada sejak dahulu dan diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Arti ritual ‘tekes’ merupakan salah 

satu bentuk penghormatan terhadap sang wujud tertinggi (Uis Neno) serta 

penghormatan melalui para leluhur. Ritual ‘tekes’ menjadi salah satu budaya lokal 

masyarakat Timor dan Khususnya masyarakat suku Biamnasi Desa Noebaun. 
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  Makna yang terkandung dalam ritual ‘tekes’ adalah sebuah pemaknaan yang 

ditunjukan untuk menghormati leluhur. Karena masyarakat percaya bahwa dengan 

menyajikan makanana atau kurban merupakan elemen yang penting dalam ritual 

ini. Dalam melestarikan tradisi yang ada masyarakat Desa Noebaun memegang 

teguh apa yang menjadi warisan leluhur mereka. Ritual ‘tekes’ ini merupakan 

salah satu tradisi masyarakat Desa Noebaun yang sudah berlangsung secara turun-

temurun dari nenek moyang.  

 

 6.2. SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat agar ada kerja sama yang baik antara pemerintah desa dan 

tokoh adat agar rirual adat seperti tekes tetap dijaga dan dilestarikan sampai 

generasi sekarang terutama pada para remaja. 

2. Setiap elemen masyarakat hendaknya turut menjaga dan melestarikan 

kearifan lokal ritual ‘tekes’ sebagai sebuah pedoman hidup. 

3. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang 

ritual ‘tekes’ disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif lainnya.  
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